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Pembentukan tata ruang permukiman Suku Sasak di Pulau Lombok sangat dipengaruhi oleh budaya 

masyarakatnya diwariskan oleh masyarakat sebelumnya. Dusun Senaru merupakan salah satu desa/dusun 
Suku Sasak yang masih memegang teguh budaya lokal berupa kepercayaan terhadap konsep-konsep 
filosofis dan kekuatan-kekuatan supranatural. Konsep kosmis yang mempengaruhi kehidupan masyarakat 
Sasak pada umumnya termasuk di Dusun Senaru adalah penghormatan para penduduk terhadap Gunung 
Rinjani. Konsep kosmis ini dijadikan oleh masyarakat setempat sebagai landasan dalam menentukan pola 
permukiman di Dusun Senaru sebagai tempat tinggal penduduknya. Secara hukum dan kepentingan dalam 
mempertahankan identitas kawasan dalam hal sejarah, upaya pelestarian merupakan tindakan yang harus 
diperhatikan, namun permasalahan yang muncul, peraturan yang memiliki kekuatan hukum untuk 
merekomendasikan pelestarian belum disusun. Selain itu,  fakta di lapangan, telah terjadi perubahan tata 
letak bangunan yang tidak berdasarkan tatanan aturan permukiman tradisional Suku Sasak secara turun 
temurun, perubahan selera pada beberapa bangunan di Dusun Senaru adalah bisa dikategorikan sebagai 
bentuk-bentuk kerusakan desain kawasan terhadap kondisi awal, dan telah terjadi penurunan tingkat 
kesadaran masyarakat Dusun Senaru terhadap pentingnya upacara tradisional secara prinsip. 

Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui karakteristik Dusun Senaru sebagai permukiman 
tradisional Suku Sasak sebagai langkah awal dalam menyusun konsep dan strategi pelestarian sekaligus 
arahan pelestarian kawasan di Dusun Senaru. 

Metode analisis yang digunakan dalam pembahasan penelitian ini, Pertama : analisis karakteristik 
Dusun Senaru. Metode analisis yang digunakan adalah Metode Statistik Deskriptif menggunakan gambar, 
tabel dan diagram. Kedua dan Ketiga, : analisis konsep dan strategi pelestarian yang menggunakan 
Analytical Hierarcy Process (AHP) untuk menentukan bobot prioritas dimana nilai-nilai bobot pada AHP 
sebagai input dalam penggunaan Metode Analisis SWOT untuk menentukan strategi serta sekaligus arahan 
pelestariannya. 

Hasil dan pembahasan yang diperoleh, yaitu Pertama : karakteristik Dusun Senaru merupakan 
kawasan dengan pemanfaatan zona pemanfaatan kultural; Dusun Senaru secara kondisi fisik alam ditinjau 
dari kondisi iklim sangat cocok sebagai lingkungan pertanian, kondisi hidrologi mampu untuk digunakan 
dalam pengairan/irigasi pertanian dan kondisi komoditi memiliki indikator kenaikan yang merupakan salah 
satu pertimbangan bahwa pertanian merupakan kawasan yang masih baik sebagai kawasan pertanian; tren 
perubahan penggunaan lahan dari lahan pertanian menjadi lahan non pertanian hampir tidak ada perubahan 
penggunaan lahan menjadi non pertanian.; citra kawasan yang terbentuk di Dusun Senaru, memiliki 
identifikasi yang jelas sebagai kawasan permukiman Suku Sasak karena berbeda secara fisik dengan 
kawasan di sekitarnya; mata pencaharian penduduk adalah lebih dari 90 % sebagai petani yang merupakan 
mata pencaharian turun temurun suku Sasak Dusun Senaru; proses pengolahan tanah yang masih kental 
dengan konsep filosofis yang digunakan oleh masyarakat Dusun Senaru; zona aktivitas kerja penduduk 
berada pada jangkauan 500 m-1 km yang merupakan lokasi lahan-lahan pertanian Dusun Senaru sebanyak 
94 %; pendapatan penduduk Dusun Senaru sebanyak 100 % menyatakan tidak tetap; bentuk penerapan 
senioritas masih dilakukan dengan persentase 100 % terdapat hubungan keluarga dengan penghuni 
sebelumnya dalam pembagian harta waris; bentuk hubungan keluarga dengan penghuni sebelumnya 
menunjukkan bahwa hubungan tersebut merupakan hubungan anak-ayah sebanyak 53 %; orientasi 
kedudukan elemen bangunan seku Sasak di Dusun Senaru secara horizontal adalah ke arah senior; orientasi 
kedudukan elemen bangunan secara vertikal menunjukkan bahwa penempatan suatu bale berdasarkan 
topografi terhadap Gunung Rinjani; pembentukan struktur ruang permukiman masih berdasarkan ritual 
budaya di Dusun Senaru misalnya pada upcara Maulid Nabi Muhammad SAW dan Tahun Alip. Orientasi 
karakter ruang, bahwa penggunaan private adalah untuk bangunan bale, penggunaan semi public adalah 
bangunan beruga’, dan penggunaan public adalah pekarangan dan jalan antar dasan; persepsi wisatawan 
terhadap perlunya pelestarian menunjukkan sebesar 93 % menyatakan perlu dilakukan pelestarian. 

Kedua, konsep dan strategi pelestarian Dusun Senaru yang akan diterapkan adalah bentuk 
pelestarian terhadap aspek sosial budaya dengan strategi memnafaatkan ksep filosofis sebagai kekuatan 
dalam upaya pelestarian. 
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Ketiga, Tindakan pelestarian dititik beratkan pada upaya mempertahankan pola permukiman yang 
mengikuti aturan adat dan memperbaiki/menyesuaikan pola bangunan yang tidak sesuai dengan aturan 
adat. Tindakan pelestarian dibagi atas dua jenis tindakan yaitu preservasi dan konservasi. 
 
Kata Kunci : Pelestarian kawasan, Dusun Senaru, Sosial Budaya, kearifan lokal 
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GLOSSARIUM 
 
 
Amaq  : sebutan yang berarti Bapak 
Amben beleq  :  sebutan ruangan dalam bale untuk tempat meletakkan 

sesajian/sesajen saat akan melaksanakan upacara. 
Amben beriq  : bagian dalam bale yang berfungsi sebagai tempat tidur. 
Baban atas  : pintu masuk menuju inan bale 
Baban bawah  :  pintu masuk menuju bale. 
Bale   : bangunan rumah tinggal suku Sasak tradisional; berbahan 

bedek (anyaman bambu). 
Bangaran bangket/gawah : upacara yang dilakukan oleh masyarakat suku Sasak Bayan 

untuk meningkatkan teknik produksi. 
Betulungan  : istilah masyarakat suku Sasak Bayan dalam hal masyarakat 

saling bekerja sama dalam mengolah tanah. Sejumlah warga 
masyarakat membantu memberikan tenaganya dalam proses 
suatu pekerjaan secara bergantian sampai sejumlah warga itu 
terpenuhi. 

Beruga’   :  tempat berkumpul dan bersantai para anggota keluarga atau 
antar keluarga. Selain itu, fungsi beruga’ juga digunakan 
sebagai tempat bertemunya/berkumpul para pelaku upacara 
sewaktu pelaksanaan upacara, seperti saat acara merariq 
(perkawinan), selametan, acara kelahiran dan upacara lainnya 

Geleng  : tempat penyimpanan padi hasil panen masyarakat atau seperti 
fungsi lumbung, memiliki atap seperti atap yang terdapat 
pada bale maupun beruga’, di bawah atap geleng terdapat 
sebuah ruangan yang seluas empat tiang yang 
menyangganya. Ruangan yang disediakan tersebut untuk 
menyimpan padi berbetuk persegi empat diberi dinding dari 
bambu (bedek). Pada bagian depannya ada sebuah pintu kecil 
tempat memasukkan padi, yang dinamakan baban geleng. Di 
bawahnya biasanya diberi alas dari bambu/kayu yang sudah 
dihaluskan, yang dipergunakan sebagai tempat duduk. 

Gendang Bele’  : kesenian tradisional khas Suku Sasak dengan menggunakan 
alat musik gendang dengan ukuran besar. 

Gumi Bayan Gumi Nina :  ungkapan dengan arti Bumi Bayan Bumi Perempuan, istilah 
warga Bayan yang bermakna bumi Bayan sebagai bumi anti 
konflik seperti anggapan mereka bahwa watak perempuan 
yang selalu anti kekerasan, ada pula makna lain, yaitu 
mengandung, melahirkan, dan merawat  

Inaq  : sebutan yang berarti Ibu 
Inan bale   :  sebutan untuk rumah panggung dalam bale. Bagian bangunan 

ini memiliki fungsi tempat upacara sebuah rumah tangga 
(digunakan sebagai tempat pemujaan) dan temberasan 
(tempat menyimpan beras) serta hasil panen. Inan bale 
dengan salah satu fungsinya sebagai tempat melaksanakan 
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upacara, berada atau diletakkan dengan kedudukan lebih 
tinggi dalam tata ruang dalam 

Maliq/pemaliq  :  nilai/konsep yang ada pada suku Sasak Bayan yaitu semacam 
aturan-aturan pembatas antara yang boleh dan tidak boleh 
dilakukan. Nilai/konsep maliq ini pula yang mengatur 
seluruh mekanisme kehidupan Suku Sasak Bayan 

Masjid Bayan Beleq  :  masjid kuno sisa-sisa peninggalan tradisi Islam Wetu Telu 
yang sangat dihormati di kalangan suku Sasak Bayan. 

Mate keponggoq   : acuan masyarakat Bayan dalam masa pengolahan tanah untuk 
mengetahui waktu-waktu menjelang musim hujan sebagai 
awal penggarapan tanah atau musim kemarau dengan 
medasarkan pada sejenis ikan laut kecil yang mudah 
ditangkap dengan pancing pada saat puncak pasang surut air 
laut 

Melokaq   :  sebutan pemimpin adat pada suku Sasak 
Membateq  : istilah dalam masa pengolahan tanah pada masyarakat suku 

Sasak Bayan dalam upaya pembersihan lahan dari tanaman-
tanaman kecil yang dapat menggangu sehingga proses 
pembajakan bisa lancar. 

Menggara   : istilah dalam masa pengolahan tanah pada masyarakat suku 
Sasak Bayan dalam upaya membersihkan lahan dengan 
proses pembakaran. 

Mengembuq   : istilah masyarakat suku Sasak Bayan dalam hal menumbuk 
padi dengan wadah ruas bambu 

Ngupaang  : istilah yang dikenal dalam masyarakat suku Sasak Bayan 
yang setiap orang dipekerjakan di suatu lahan milik orang 
lain kemudian diberikan imbalan atas tenaganya 

Paon   : sebutan untuk ruang yang berfungsi sebagai dapur. 
Sambi  : tempat penyimpanan hasil panen, padi. Perbedaan dengan 

geleng adalah kayu yang digunakan pada tiang geleng lebih 
besar daripada sambi dan pada geleng ditandai dengan kayu 
berbentuk bulat di tiang paling atas. Selain itu, dalam hal 
kayu yang digunakan, kayu yang digunakan untuk 
pembuatan geleng berkualitas lebih baik daripada kayu untuk 
pembuatan sambi 

Senaru  :  awal kelahiran manusia pertama 
Sepengkula   :  sebutan warga Bayan sebagai bentuk penghormatan terhadap 

terhadap Tuhan Yang Maha Kuasa 
Si Epeng Ita  :  istilah warga Bayan dalam hal penghormatan kepada arwah 

leluhur, dan arwah leluhur ini dianggap sebagai penghubung 
antara masyarakat Bayan dengan Tuhan Yang Maha Kuasa. 

Suteran  : jalan dalam dasan, jalan antar bangunan baik antar bale 
dengan bale yang lain, bale dengan beruga’, atau bale dengan 
sambi, geleng maupun kandang memiliki lebar yang sama 

 


